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Latar belakang : Diare adalah penyebab kematian kedua pada anak dibawah 5
tahun. Secara global setiap tahunnya ada sekitar 2 miliar kasus diare dengan
angka kematian 1,5 juta pertahun. Pada negara berkembang, anak-anak usia
dibawah 3 tahun rata- rata mengalami 3 episode diare pertahun. Terdapat
57,23% (447 jiwa) kasus diare dari jumlah balita yang ada sebesar 2.482 jiwa
pada tahun 2016 di Wilayah Puskesmas Balaraja.

Tujuan : Menganalisis hubungan cara pemberian MP-ASI dan Faktor-faktor
lainnya dengan kejadian diare pada baduta usia 6-23 bulan di Wilayah
Puskesmas Balaraja, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten.

Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 2.842 balita dengan
sampel sebanyak 84 subjek dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Analisis statistik menggunakan uji Chi-square.

Hasil : Secara statistik menunjukan cara pemberian MP-ASI dengan nilai (p=
0,006, OR= 3,896), pengetahuan ibu dengan nilai (p= 0,036, OR= 2,872), ASI
Eksklusif dengan nilai (p= 0,131, OR= 2,917) dan sumber air minum dengan
nilai (p= 0,238, OR=2,605).

Kesimpulan : Ada hubungan antara cara pemberian MP-ASI dan Pengetahuan
ibu dengan kejadian diare pada baduta usia 6-23 bulan di Wilayah Puskesmas
Balaraja, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten dan tidak ada hubungan antara
ASI Eksklusif dan sumber air minum dengan kejadian diare pada baduta usia 6-
23 bulan di Wilayah Puskesmas Balaraja, Kabupaten Tangerang, Provinsi
Banten.
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